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A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Kata ‘persepsi’ sering kali digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, apa makna sebenarnya dari persepsi itu reerdenurut pengertian
beberapa ahli, yang penulis simpulkan secara sedarlyaitu setiap individu
dalam kehidupan sehari-hari akan menerima stimaliasi rangsang berupa
informasi, peristiwa, objek, dan lainnya yang batadari lingkungan sekitar
stimulus atau rangsang tersebut akan diberi mataati oleh individu, proses
pemberian makna atau arti tersebut dinamakan pgrsejmtuk memberikan
gambaran lebih jelas lagi mengenai persepsi, begkngertian yang diberikan
oleh beberapa ahli.

MenurutSarlito Wirawan Sarwongersepi adalah kemampuan seseorang
untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuasebigr antara lain:
kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk memgekan, dan
kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu sasgdisa saja memiliki
persepsi yang berbeda, walaupun objeknya sama.tddsgbut dimungkinkan
adanya perbedaaan dalam system nilai dan ciri &gian individu yang
bersangkutan. Sedangkan menuledvit yang diambil darifaradina, triska
persepsi memiliki memiliki pengertian dalam artimget dan arti luas. Dalam arti
sempit persepsi yaitu penglihatan: bagaimana sasgomelihat sesuatu, dan
dalam arti luas persepsi yaitu: padangan atau pesgebagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.

Sondang P. Siagiaherpendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses
dimana seseorang mengorganisasikan dan mengintsigen kesan-kesan
sensorisnya dalam usahanya memberikan suatu makn@ntt dalam
lingkungannyalndrajaya, dalamprasilika, Tiara, H berpendapat persepsi adalah

proses dimana seseorang mengorganisasikan dalaranp§a, memanfaatkan,
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mengalami, dan mengolah perbedaan atau segala yarjgdi dalam
lingkungannya.

Menurut Robin, persepsi adalah suatu proses dimana individu
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan aindeereka untuk
memberikan makna terhadap lingkungannya. SedangkanrutThohg persepsi
adalah hakikatnya adalah proses kognitif yang dialaleh setiap informasi
tentang lingkungannya baik melalui penglihatan, desmgaran, penghayatan,
perasaan, dan penciuman. Dalam Wikipedia Indortesebutkan bahwa persepsi
adalah proses pemahaman ataupun pemberian makeasaddu informasi
terhadap stimulus. Stimulus sendiri didapat daosps penginderaan terhadapa
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antaedaggang selanjutnya diproses
oleh otak

Jadi kesimpulannydpersepsi’ ialah bahwa apa yang ingin dilihat oleh
seseorang belum tentu sama dengan fakta yang sebenkeinginan seseorang
itulah yang menyebabkan mengapa dua orang yanduametau mengalami hal
yang sama memberikan interpretasi yang berbedargrapa yang dilihat atau
dialaminya itu.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat tigdorfakang
mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu :

Pertama: diri orang yang bersangkutan sendiri. Apabilseseang melihat
sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi teafanyang dilihatnya itu, ia
dipengaruhi oleh karakteristik individual yang tuherpengaruh seperti sikap,
motif, kepentingan, minat, pengalaman dan haragahny

Kedua: Sasaran persepsi tersebut. Sasaran itu mungkimpd orang,
benda atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran itu bigsaberpengaruh terhadap

persepsi orang yang melihatriya.

Dikutip dari Ben Fauzi Ramdhan literature paper FKMéjitang pengertian Persepsi,
2009, h. 6-7

? Sondang P Siagiaifeori Motivasi dan AplikasinydJakarta : PT Rineka Cipta, 2004),
h. 101.

* Ibid. h.103.
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Ketiga : Faktor situasi. Persepsi harus dilihat secanatéistual yang
berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul ypgnila mendapat perhatian.
Situasi merupakan faktor yang turut berperan dajgnumbuhan persepsi
seseorand.

Proses pembentukan persepsi dimulai dengan persrimmagsangan dari
berbagai sumber melalui beberapa panca indera ylmgiki, setelah itu
diberikan respon sesuai dengan penilaian dan peanbeti terhadap rangsangan
lain. Setelah diterima rangsanganatau data yangliadéeksi. Untuk menghemat
perhatian yang digunakan rangsangan-rangsangantgiamgditerima seleksi lagi
untuk diproses pada tahapan yang lebih lanjut. |&etdiseleksi rangsangan
diorganisirkan berdasarkan bentuk sesuai dengasaagan yang telah diterima.
Setelah data diterima dan diatur, proses selargutrividu menafsirkn data yang
diterima dengan berbagai cara. Dikatakan telaladegersepsi setelah data atau
rangsang tersebut berhasil ditafsirkan.

Sedangkan faktor-faktor fungsional yang menentyt@rsepsi seseorang
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, alamahlain yang dapat disebut
sebagai faktor-faktor personal, yang menentukasgpsi bukan jenis atau bentuk
stimuli, tetapi karakteristik orang yang membespren terhadap stimuli.

B. Gambaran Umum Hadis Ightanim
1. Teks Hadis dengan jalur sanad yang berbeda

8 Uy JU 1 JG G539V Opase i 30 o8 i o 0l G O oy e Ul B 500 5 i A G
Seliy 48 13 ALy ek 5 ooy Sl 18 EhLd (o |5 L bl dans a1 ooy e 1 Lo
chige |3 Dilmy i 15)
“Telah mengabarkan kita Abdullah bin al-Mubarokaklberkata : telah
mengabarkan kita Ja’far bin Burqon dari ziyad birdh, dari ‘Umar bin
maimun al-Audiy: bersabda Rasulullah Saw. “marfaat lima

kesempatan sebelum datang lima kesempitan, masammuudebelum

masa sakitmu, dan masa sehatmu sebelum masa saldamumasa

*Ibid. h. 105
® Dikutip dari paper Ben Fauzi Ramdhan FKM Ul, 2009, h. @i@lis oleh Fauzi
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kayamu sebelum masa miskinmu, dan masa sempatmelursemasa
sempitmu, dan masa hidupmu sebelum masa mafimu”.

s (3lema¥) il alll s o aze b sl s Gl T ¥ " LA s o™ 3 sl ) e f U

o el e s gl A A e Bas L o ) s B g@'fﬂ;ﬁ Bl Wi il o oy S o

(8 Sl Sl 5 S ¢ W 8 LR 28 o gy o) oy e Lo 0 e JB U6 e o
“Telah menghabarkan kita abu abdillah al-hafidz gashterangkan dalam
(bab gasrul-amli, )oleh abi ad-dunya yang telah menghabarkan kita ab
abdillah Muhammad bin Abdullah as-shighar al-aslnhayang telah
menceritakan kepada kita abu abu bakar bin abi-g@dyang telah
menceritakan kepada kita ishaq bin Ibrahim,yanghemenceritakan
kepada kita Abdullah bin al-mubarrak. Yang telahnowritakan kepada
kita Abdullah bin said bin abi hindun dari bapaknydari ibnu abbas
berkata telah bersabda Rasulullah Saw. “perguna&hriima kesenpatan
sebelum lima kesempitan, masa mudamu sebelum oesa,tdan masa
sehatmu sebelum masa sakitmu,dan masa kayamu mebelasa

miskinmu, dan masa sempatmu sebelum masa sempinu,masa

hidupmu sebelum masa matimu”.
A Sy JB 2 B O 2 3o 0 1 2 2 0 OB o e o2 DU ol e o i g o
555 458 Dy ko 5 Sl og Slgs 5 S |1 o B LR 28yt abe a5 o o los e Lo
Ssa g5 Sits 5 MRS 45 Sl

“Dari suyd bin Nasr, dari Abdullah bin al-Mubarokgari ja’far bin

Burgon dari Ziyad bin Jarrah dar ‘Amr bin Maimun kata : telah

bersabda Rasulullah Saw. pergunakanlah lima kestampsebelum lima

kesempitan : “masa mudamu sebelum masa tuamu, @ea Fehatmu

® Lil hafidz jamuliddin abi al-Hujjaj Yusuf al-Muzzayahdzib al-Kamal fi asma ar-Rijl
(Darrul Fikr,), Juz. 6 h. 362

7 Al-lmam Al-Hafidz Abi Bakr Ahmad bin Al-Husain Al-Baihagi-Jamiu Li Syuab Al-
Iman (Ar-Riyad Tharig Al-Hijaz : Maktabah Ar-Rusyd Nasyirn2Q03M/ 1423 H), Juz 12, .h. 476
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sebelum masa sakitmu, dan masa kayamu sebelum migkiamu, dan
masa sempatmu sebelum masa sempitmu, dan masamhidsgbelum
masa matimu’®
L 28y 1 Ut 6 Ly wle ) Lo 01 0 Ogmn 0 g0 8 o 0l o O o e 8 055 L
Skl (5 Sy Elps 5 Sits 5 4,35 (15 AU SR (5 SN St 5 Sk 51 R 45 ).
“Telah menceritakan ke kita waki’ dari ja’far binubgan dari ziyad bin
jarrah dari amrun bin maimun,bahwanya RasulullamSgelah bersabda
. “pergunakanlah lima perkara sebelum datang limerl@ara, masa
hidupmu sebelum masa matimu, dan masa sempatmiurselneasa

sempitmu, masa kayamu sebelum masa miskinmu, daa madamu

sebelum masa tuamu, dan masa sehatmu sebelum akitsaus.®

Dalam redaksi sanad lainyang telah menghabarkan. ke aku, al-Hasan
ibn Hakim al-Marwizu, menceritakan abu al-Muajahioeritakan Abdun
dan juga menceritakan Abdullah bin abi Hidun dayiahnya dan dari
ibnu Abbas, berkata Rasulullah Sa‘ypergunakanlah lima kesempatan
sebelum lima kesempitan : “masa mudamu sebelum masau, dan
masa sehatmu sebelum masa sakitmu, dan masa kaebelum masa
miskinmu, dan masa sempatmu sebelum masa sempianu,masa
hidupmu sebelum masa matimy”.
2. Uraian Matan Hadis
Adapun Uraian di bawah ini mengutip da@iog Komunitas Pondok
Pesantren darunnajah cipiningeentang hadits yang berkaitan dengan materi
diatas adalah Hadits Dartibnu ‘Abbas radliyallaahu ‘anhumagdari Nabi

shallallaahu ‘alaihi wasallambahwasannya beliau berkata kepada seorang laki-

® Lil Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib an-Nasai, Assunan bte<{@Beirut-
Lebanon, Resalah,), Juz 10, h. 400
® Imam Al-Hafidz Abi Bakr Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim It Syaibah,

Mushannaf, Op.cit,.

10 Al-Hafid Abi Abdullah Al-Hakim Al-Naisaburi Mustadrak Ala-ShahihainBairut
Libanun : Dar Alma’rifat), Juz 4. h. 309
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laki untuk untuk memanfaatkan lima kesempatan sebelima kesempitan
menghampiri.

Hadits ini merupakan nasihat yang lengkap dan $abhgeharga dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wasallam adalah utusan Allah yang memiliki sifat kasih dsayang kepada
umatnya, sehingga beliau menerangkan perkara-@egkarg sangat dibutuhkan
oleh mereka.

Allah menerangkan sifat beliau dalam Al-Quran ggbmana firman-
Nya:

t Bt bl 18 S e Gl e AT 0 0ot 050 30

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Raaul ldaummu

sendiri, penderitaanmu terasa berat olehnya, diagsd menginginkan

(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas &addgi penyayang

terhadap orang-orang mukminQS. At-Taubah [09] : 128)

Sesungguhnya kaum muslimin termasuk kita sangatbutrnkan nasihat
ini. Kita saksikan hari-hari berlalu, bulan demildy tahun demi tahun, tetapi
simpanan kebaikan kita tidak bertambah banyak. Kitsih banyak menyia-
nyiakan hidup kita untuk untuk bermain dan melakugarbuatan sia-sia. Orang-
orang banyak melewati waktu yang sangat berharggahantuk menikmati
musik, lagu, TV, berbagai permainan, serta keseamanfpinnya, sekedar
mengikuti nafsu syahwat.

Dengarlah dan perhatikanlah firman Allah berikut in
T XY 22800 AR @0 oo 08 IINE BX-U->080 @O e
REZ2GHO 6RO EOINLELE 16 0O P IAZeL
Yol FHHO0 ¢0>000+ <2 IARO Y WweF
HFHO®+L. wxBAYWOW XoEERNY <@y« 00180
, #xVQREOOD W@ BIMYHE MADOLI @0 &*¥0Q0Eheo

FORD OV HMD +Fa I 40V gEXWRQ I weeO

"' Depag RIAl-Jumanatul ‘Ali (Al-Quran dan Terjemahannya), Op.cit.208
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‘Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kaleirikan

kepadamu sebelum kematian datang kepada salah repata antara

kamu, lalu ia berkata,”Ya Rabbku, mengapa Engkdakiimenangguhkan

(kematian)-ku sebentar saja, sehingga aku dapasdmikah dan ku

menjadi orang-orang shalih”. Dan Allah sekali-kaltidak akan

menangguhkan (kematian) seseorang apabila datakgulaematiannya.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakaigds. Al-

Munafiqun [063] : 10-11])2
1. Manfaatkan hidup sebelum kematian

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam memberi nasihat kepada
seseorang supaya memanfaatkan hari-hari selamaryiausebelum matinya.
Hidup merupakan nikmat yang besar. Hari-hari dalkehidupan merupakan
kenikmatan. Karenanya setiap kali bangun dari tigay Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wasallam mengucapkan :

Ol 40y Gl L aa GEAT Gl 4 Aeal)
‘Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami aétehematikan

kami dan hanya kepada-Nya tempat kembali” [HR. Buih'>

Orang yang berusia panjang disertai dengan amdihshdia akan
mencapai derajat yang tinggi serta kenikmatan yagadi. Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wasallammembedakan dua orang shahabat (yang beliau
persaudarakan). Shahabat pertama meninggal dujua, hari kemudian disusul
oleh shahabat yang kedua.

Perhatikanlah wahai saudaraku semoga Allah meratkitatbagaimana
seorang yang mati di atas ranjangnya bisa melshildaranya yang mati syahid,

derajatnya melampaui derajat saudaranya hanya &avelktu satu pekan yang

 Ibid, h. 556

13 Jalur sanad tersebut adalah “Telah mengatakan ke kamsh@bhdari Abdul Malik
dari Rib’iy, bin Hirasy, dari hudzaifah telah berkata : akah Saw. kepada Firos&hLi Abi
‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, al-Jami as-Shol§di-Maktabah as-Salafiyah), Juz
4, Bab ucapan saat tidur, h. 155
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Allah karuniakan kepadanya (lalu waktu itu dimatfaa untuk beramal shalih).
Bagaimana kalau dia hidup satu tahun lagi ataunl@bMarilah kita manfaatkan
hidup kita! Hendaknya kita sadar, bahwa kematian datangnya tiba-tiba.
Kematian itu tidak mengenal usia tertentu, dia Kidaengenal waktu-waktu
tertentu dan juga penyakit-penyakit tertentu. Hhllkertujuan supaya manusia
mewaspadainya, menyiapkan diri untuk menemui kemati
sl 5k )1 Lig Tad L K8 U 3k ()15 Uig plssY1 3 G sy &30 Jigg e 2 sie i 9
s el by &8 ij
‘Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalaly@@mhuan tentang
hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, daengetahui apa
yang ada di dalam rahim. Dan tiada seorangpun ydagat mengetahui
apa yang akan dikerjakan besok. Dan tiada seorangpang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesunggul#ligh Maha
Mengetahui lagi Maha Mendalam Pengetahuan-Ny@$5. Lugman [31] :
34)14
Allah sudah memberitahukan kepada kita bahwa ooaagg yang sudah

mati meminta supaya mereka dikembalikan di duniékkenereka tahu betapa

berharganya hidup. Allah berfirman :

o5 A B3 vellis s BT 38 308180 36 885 L W el I % o) o5 J6 &3l 28357515 1) 5
“(Demikianlah keadaan orang-orang itu), hingga aplab datang
kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata,"Rabbku,
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amgahg shalih
terhadap yang telah aku tinggalkan”. Sekali-katlak! Sesungguhnya itu
adalah perkataan yang diucapkan saja. Dan dihadapaereka ada
dinding sampai hari mereka dibangkitkan(®S. Al-Mukminun [023]: 99-
100)*°
Allah berfirman :

“ Depag RIAl-Jumanatul ‘Ali (Al-Quran dan Terjemahannya), Op.dit. 415
** Ibid, h. 349
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Basaga yang
berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang gyamigi. Dan
belanjakanlah sebagaian dari apa yang telah Kamiikaen kepadamu
sebelum datang kematian kepada salah seorang diraitami; lalu ia
berkata : “Ya Rabbku, mengapa Engkau tidak menahkauo
(kematian)ku sebentar saja, yang menyebabkan abat deersedekah dan
aku termasuk orang-orang yang shalin@S. Al-Munafiqun [063]: 9-
10)16
Semua orang yang melanggar syari'at akan menyesiaksakaratul-
maut. Mereka meminta ditangguhkan walaupun hangaaseintuk mendapatkan
kembali apa yang mereka tinggalkan. Satu hal yangtahil !! Semua yang
terjadi telah berlalu, tidak akan kembali !
Allah berfirman :

REZB &ON, =540 ¢R-7040 “Oa-Oxwa - ZO0E0Oe0
¢ LA Forde RIAD20 Q00 DO KOAD M @a I
#9370 DerEOL Lo Ok 90 B-UCORH <

SHN o7 FHOKO L oA YO S-0mERO
RnEROBWL I PANE RO O0 NE «¢UERAO
TTOXHE 2 €= fORONAOWM B-MAE€ DT 2200000

'8 1bid, h. 556
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‘Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap fyang pada
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka bdedtatarang-orang
yang dhalim : “Ya Rabb kami, beri tangguhlah kakerobalikan kami ke
dunia) walaupundalam waktu yang singkat, niscaymikakan mematuhi
seruan-Mu dan akan mengikuti rasul-rasul”. (Kepadareka dikatakan) :
“Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah bersumpalinvea sekali-kali
kamu tidak akan binasa, dan kamu telah berdiam emnpat-tempat
kediaman orang-orang yang menganiaya diri merekadsg dan telah
nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadegreka dan telah
Kami berikan kepadamu beberapa perumpama@S. Ibrahim [014]:
44-45)7
2. Memanfaatkan kesehatan sebelum sakit
Ketika sakit kita berharap untuk bisa puasa tagakiimampu. Berharap
bisa shalat sambil berdiri, tapi tidak bisa berdrharap bisa berangkat menuju
masjid, tapi kedua kaki tidak kuat untuk menyanggalan. Maka kita akan
menyesali hari-hari ketika kita masih mampu melakugemua ibadah, tapi tidak
memanfaatkannya!
3. Manfaatkan waktu luang sebelum sempit
Kesehatan adalah mahkotanya orang sehat. Keseligi@n terlinat
nilainya kecuali oleh orang yang sakit. Demikiagguwaktu luang adalah nilai
yang sangat tinggi yang tidak disadari kecuali aeding yang sibuk.Hendaknya
kita isi waktu-waktu luang kita dengan amalan-amahalih yang berguna bagi

kita sendiri. Sebab di saat sibuk kita akan beghéisa mempunyai waktu luang

¥ 1bid, h. 262

29



untuk membaca buku dan menghadiri pengajian, tdpk tmendapatkan waktu
itu. Kita pun akan menyesali waktu-waktu yang tefafsia-siakan. Ketahuilah
wahai hamba-hamba Allah, jika kita sudah memanéaatikaktu sehat dan waktu
luang untuk taat kepada Allah, lalu kita sakit ataelakukan perjalanan jauh,
maka akan dituliskan buat kita pahala seperti @akahalan yang dilakukan
ketika sehat dan luang. Akan tetapi kebanyakan sianmelalaikan hal itu,

bahwa orang rugi secara hakiki adalah orang setmatemiliki waktu luang lalu

tidak bisa memanfaatkan keduanya. lbaratnya oraeqiliki permata yang

sangat mahal lalu ditukar dengan kotoran hewan tidag berharga.

seseorang tidak akan memiliki waktu senggang sampbéerkecukupan
secara ekonomi serta berbadan sehat. Barangsiagam@mperoleh hal tersebut
(berkecukupan dan berbadan sehat) maka hendaklaé¢rtiskad agar tidak rugi
dengan cara mensyukuri nikmat yang Allah berikgpakianya. Di antara syukur
kepada-Nya adalah dengan mentaati perintah-peridtddh dan menjauhi
larangan-larangan-Nya. Barangsiapa meremehkamihdialah orang yang rugi.

Terkadang ada orang yang memiliki badan sehat nardak memiliki
waktu luang disebabkan oleh pekerjaannya. Terkaflagagada orang yang kaya
tetapi dia sakit. Jika ada orang yang memiliki kethal tersebut, lalu dia malas
untuk berbuat taat, maka dialah orang yang rugi.

Untuk lebih jelasnya, dunia ini adalah ladang,atissada perniagaan yang
keberuntungannya akan nampak di akhirat. Barangsmpnggunakan waktu
luang dan waktu sehatnya untuk berbuat taat kepHala, maka dia adalah orang
yang berbahagia. Barang siapa yang menggunakanmygk berbuat maksiat
maka dialah orang yang rugi. Karena waktu luang aki&uti oleh kesibukan dan
sehat akan diiringi oleh sakit. Membuat permisabagi mukallaf (orang yang
telah dibebani beban syari'at) dengan seorang pedagang punya modal.
Pedagang ingin mencari untung dengan tetap merkagéuhan modalnya.
Caranya adalah dengan memilih orang untuk dimadkat dia harus jujur dan
benar supaya tidak rugi. Kesehatan dan waktu luadalah modal. Maka
semestinya seorang hamba mengisinya dengan keingamamemerangi hawa

nafsu dan setan, supaya meraih keuntungan di diamaakhirat. Janganlah dia

30



mentaati hawa nafsu dan setan agar modal dan kegarnya tidak hilang sia-sia.
Kehilangan modal dan keuntungan adalah kerugiag pasar.

banyak orang tertipu dengan kesehatan dan wakhg|u@arena mereka
lebih mengutamakan kehidupan dunia daripada kehimupkhirat. Maka
Rasulullahshallallaahu ‘alaihi wasallamingin menunjukkan bahwa kehidupan
yang mereka geluti tidak ada artinya sedikitpunjasgkan kehidupan yang
mereka tinggalkan, itulah kehidupan yang sebenarBgaangsiapa yang tidak
mendapatkannya maka dialah orang yang rugi. Oleknkaitu, As-Salafush-
Shalihlebih “tamak” terhadap waktu dibandingkan kita.dbitara kita ada yang
tidak tahu bagaimana memanfaatkan waktunya, bagaimaengisi waktu
luangnya? Kita terkadang mendengar dua orang yerigata kepada temannya:
“Ayo kita habiskan waktu, atau menghilangkan wakt8&mentara pada salaf
sangat tamak pada menit, bahkan detik waktu.

Sebagian ulama salaf jika mereka didatangi tamukamdia akan
memuliakan tamunya itu dan menjamunya dengan sdélagkkya. Jika para
tamunya itu berlama-lama di sana, maka dia akargatakan: “Tidakkah kalian
segera pulang?.

4. Manfaatkan masa muda seblum Tua

Masa muda adalah masa untuk berkarya dan masaaskrjlasa muda
merupakan masa yang sangat berharga seumur hida@mndgsiapa yang
memanfaatkan untuk dirinya, dia akan beruntung skelamat. Dia juga akan
berada di bawah naungan Allah swt ketika tidak a@angan kecuali naungan-
Nya. Barangsiapa menyia-nyiakan masa muda dalana mafsu dan berfoya-
foya, maka dia rugi. Jika dia mati mendadak, niacdia akan sangat menyesal.
Dan jika dia hidup sampai tua, dia juga akan meaydsarena jika ia mati,
amalnya terputus dan jika ia sudah tua, badannysmgkuk, kakinya lemah,
pendengaran dan penglihatannya berkurang, damddia mampu beramal shalih

sebagaimana yang diinginkan. Allah berfirman :
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‘Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalamuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia kepgrgang serendah-
rendahnya. Kecuali orang-orang yang beriman dan geejakan amal
saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putusignta.” (QS. At Tiin
[95]: 4-6)'8
Maksud ayat “Sesungguhnya Kami telah menciptakamusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya,” ada empat pendapaanidara pendapat tersebut
adalah “Kami telah menciptakan manusia dengan kddaknya sebagaimana di
waktu muda yaitu masa kuat dan semangat untuk laérafasa tua adalah masa
tidak semangat untuk beramal. Seseorang akan nel@asa kecil, masa muda,
dan masa tua. Masa kecil dan masa tua adalah miitsansuk beramal, berbeda
dengan masa muda.

Jika seorang mukmin berada di usia senja dan paalaits sangat sulit
untuk beramal, maka akan dicatat untuknya pahddagsemana amal yang dulu
dilakukan pada saat muda. Inilah yang dimaksudlamgan firman Allah (yang
artinya): bagi mereka pahala yang tiada putus-pyausMakna firman Allah
(yang artinya), “Kecuali orang-orang yang berimadalah kecuali orang-orang
yang beriman di waktu mudanya, di saat kondis{dgmangat) untuk beramal,
maka mereka di waktu tuanya nanti tidaklah berkgii@malan mereka, walaupun
mereka tidak mampu melakukan amalan ketaatan tusaasenja. Karena Allah
Ta'ala Maha Mengetahui, seandainya mereka masibridkekuatan beramal
sebagaimana waktu mudanya, mereka tidak akan Herlbetuk beramal
kebaikan. Maka orang yang gemar beramal di waktdamya, (di saat tua renta),
dia akan diberi ganjaran sebagaimana di waktu nyadan

Begitu juga kita dapat melihat pada surat Ar Ruyat &4.
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‘Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaamdl, kemudian

Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu jaderkuat,

®Ibid, h. 598
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kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itiakekembali) dan

beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Ngia Dialah Yang

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasalihat QS. Ar Ruum [030]: 543

Ibnu Katsir mengatakan, “(Dalam ayat ini), Allah Ta’ala mernizdsan
mengenai fase kehidupan, tahap demi tahap. Awahagdah dari tanah, lalu
berpindah ke fasautfah beralih ke fasealagoh (segumpal darah), lalu ke fase
mudhgoh(segumpal daging), lalu berubah menjadi tulanggydibalut daging.
Setelah itu ditiupkanlah ruh, kemudian dia keluan gerut ibunya dalam keadaan
lemah, kecil dan tidak begitu kuat. Kemudian si giurtadi berkembang
perlahan-lahan hingga menjadi seorang bocah keéeailu berkembang lagi
menjadi seorang pemuda, remaja. Inilah fase kekisgtelah sebelumnya berada
dalam keadaan lemah. Lalu setelah itu, dia mengifgae dewasa (usia 30-50
tahun). Setelah itu dia akan melewati fase usigasdalam keadaan penuh uban.
Inilah fase lemah setelah sebelumnya berada peaa lfaat. Pada fase inilah
berkurangnya semangat dan kekuatan. Juga padmidsekurang sifat lahiriyah
maupun batin. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berrm(yang artinya),Kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kéijntben beruban.

Jadi, usia muda adalah masa fit (semangat) unttaknizd. Oleh karena
itu, manfaatkanlah dengan sebaik-baiknya. Jangadisib-siakan. Jika engkau
masih berada di usia muda, maka janganlah katgkanberusia tua, baru aku
akan beramal.

“Sesungguhnya malam dan siang adalah tempat ggedian manusia
sampai dia berada pada akhir perjalanannya. Jigkaenmampu menyediakan
bekal di setiap tempat persinggahanmu, maka lakakaBerakhirnya safar boleh
jadi dalam waktu dekat. Namun, perkara akhirat Hebegera daripada itu.
Persiapkanlah perjalananmu (menuju negeri akhitaukanlah apa yang ingin
kau lakukan. Tetapi ingat, kematian itu datangilya-tiba. Jika engkau berada di
waktu pagi maka janganlah engkau menunggu sora.efigkau berada di waktu

sore, janganlah menunda sampai hari esok. Gunakadiuwsehatmu untuk

9 |pid, h. 411
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mencari bekal di waktu sakit, dan hidupmu untuk caenbekal di waktu sesudah
mati.”
5. Manfaatkan Masa Kaya Sebelum Miskin
Kekayaan termasuk nikmat Allah. Orang yang dibexkdyaan wajib
menyadari karunia Allah kepadanya dan wajib menyagdnasia karunia ini.
Nabi Sulaimarialaihis-salamtelah menjelaskan rahasia nikmat kekayaan dalam
ucapan beliau sesudah melihat singgasana Bilgslheti hadapan beliau. Beliau
berkata :
‘Ini termasuk karunia Rabbku untuk mengujiku, apaiah bersyukur
ataukah kufur?”’(QS. An-Naml [027]: 4GY
Oleh karena itu seorang hamba wajib memanfaatkasa nkayanya,
menginfakkan sebagian harta yang Allah berikan. ddklah dia betul-betul
menghindari sifat bakhil dan sifat menahan kardidiah. Allah telah berfirman :
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‘Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengharta yang
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya memgan bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakliiu adalah buruk
bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akéaldngkan kelak di
lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lalyal@ warisan (yang
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahuiaagpang kamu
kerjakan” (QS. Al Imran [03]: 18G)

% |bid, h. 381
2 |bid, h. 74
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Dan masih banyak lagi ayat dan hadits yang mengantang-orang yang
bakhil. Kiranya satu ayat di atas sudah cukup untdndorong kita untuk
memanfaatkan harta yang Allah amanahkan kepadalhitah di antara nasihat-
nasihat Rasulullah shallallaahu *alaihi wasallampdada ummatnya. Nasihat yang
sangat berharga.

Barangsiapa yang ingin selamat serta beruntungrdé&&hidupan dunia
dan akhirat, maka hendaklah ia mendengarkan dausdiea melaksanakan
nasihat beliaushallallaahu ‘alaihi wasallan. Sedangkan orang yang enggan

untuk mengikuti nasihat beliau, maka itulah orargpg yang sesat dan meragi.

22 Uraian di atas mengutip dari http:/darunnajah-cipining.com/ingat-5-perkara-
sebelum-5-perkargdiakses 31 Mei 2013)
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